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PEDOMAN TRANSLITERASI

Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan RlI Nomor : 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari

1998.
I. Konsonan Tunggal
iurgéf Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif

< ba’ B Be

< ta’ T Te

< sa' S s (dengan titik diatas)
z Jim J Je

c ha’ h ha (dengan titik dibawah)
¢ Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal z zet (dengan titik diatas)
5 ra’ R Er

3 Z Z Zet

o S S Es

g Sy Sy es dan ye
U Sad S es (dengan titik dibawah)
e Dad d de (dengan titik dibawah)
L T t te (dengan titik dibawah)
L Za 7 zet (dengan titik dibawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik (diatas)
¢ Gain G Ge

< Fa F Ef

é Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam L El

- M M Em

O Nun N En

3 Waw W We




iur;léf Nama Huruf Latin Keterangan
5 ha’ Ha Ha
. hamzah ~ Apostrof
7 Ya Y Ye

I1. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap.
Contoh : J = nazzala
& = bihinna
I11. Vokal Pendek
Fathah (o”_ ) ditulis a, kasrah (o_) ditilis I, dan dammah (o _ ) ditulis u.
IV. Vokal Panjang

Bunyi a panjang ditulis a, bunyi | panjang ditulis i, bunyi u panjang ditulis u,
masing-masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.

Contoh :

1. Fathah + alif ditulis a, seperti > ditulisfala.
2. Kasrah + ya’ mati ditulis I seperti :Js=si, ditulis tafsil.

3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti Js=l ditulisusul.
V. Vokal Rangkap

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai e 3 ditulis az-Zuhaili

2. Fathah + wawu ditulis au 4 ditulis ad-Daulah

Vi



V1. Ta’ Marbuthah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap arab yang
sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti shalat, zakat dan

sebagainya kecuali bila dikendaki kata aslinya.

2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: 4l

ditulis bidayah al-hidayah.
VIl. Hamzah

1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal yang

mengiringinya, seperti ¢l ditulis anna.

2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing apostrof,( , )
seperti & ditulis syai,un.

3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis sesuai

dengan bunyi vokalnya, seperti <L), ditulis raba 'ib.

4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambing
apostrof (, ) seperti ¢s2aU ditulis ta khuzuna.

VIII. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila ditulis huruf gamariyah ditulis al, seperti 3, ditulis al-Bagarah.

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘I’ diganti denganhuruf syamsiyah
yang bersangkutan, seperti <Ll ditulis an-Nisa .

IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut
penulisannya, seperti: s il s ditulis zawi al-furud atau 4wl Jal ditulis
ahlu as-sunnabh.
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MOTTO

“Kebajikan itu ialah orang yang memberikan harta yang dicintainya kepada
kerabat, anak yatim, orang miskin, musafir, dan orang yang meminta-minta.”
QS. Al-Bagarah [2]: 177
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ABSTRAK

Nur Istigomah, 2026, Program Dana Desa dalam Peningkatan Kesejahteraan
Masyarakat di Desa Kwayangan Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan
dalam Perspektif Magasid al-Syari‘ah. Tesis, Program Studi Magister Ekonomi
Syariah, Pascasarjana, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing: I. Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag. II. Dr. Agus
Fakhrina, M.S.I.

Kata Kunci: Dana Desa, kesejahteraan masyarakat, magasid al-syari‘ah,
pembangunan desa, Desa Kwayangan.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya Program Dana Desa sebagai
instrumen pembangunan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa,
namun dalam implementasinya masih dijumpai berbagai persoalan seperti
keterbatasan sumber daya manusia, partisipasi masyarakat yang belum optimal,
dan belum seimbangnya orientasi penggunaan dana antara pembangunan fisik dan
pemberdayaan masyarakat. Penelitian ini berfokus pada pelaksanaan Program
Dana Desa di Desa Kwayangan, kontribusinya terhadap peningkatan
kesejahteraan masyarakat, serta analisisnya dalam perspektif magasid al-syari‘ah.
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pelaksanaan program Dana Desa,
kontribusinya terhadap kesejahteraan masyarakat, dan kesesuaiannya dengan
prinsip magqasid al-syari‘ah. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan studi kasus di Desa Kwayangan, Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten
Pekalongan. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan
penarikan simpulan dengan kerangka magasid al-syari‘ah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengelolaan Dana Desa telah berjalan cukup sistematis dan
partisipatif melalui Musyawarah Dusun dan Musyawarah Desa, serta memberikan
kontribusi nyata terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat, terutama pada
aspek ekonomi, kesehatan, dan infrastruktur, seperti melalui BLT, penguatan
BUMDes, pembangunan sarana desa, posyandu, dan pencegahan stunting.
Pengelolaan Dana Desa dalam perspektif magasid al-syari‘ah, telah
mencerminkan dimensi hifz al-mal, hifz an-nafs, hifz al- ‘aq/, hifz an-nasl, dan hifz
ad-din, namun implementasinya masih didominasi oleh perlindungan harta dan
jiwa, sementara aspek akal dan agama belum optimal. Simpulan penelitian ini
adalah bahwa Program Dana Desa di Desa Kwayangan lebih berperan sebagai
instrumen pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat daripada sebagai instrumen
transformasi sosial-ekonomi jangka panjang. Oleh karena itu, disarankan agar
pemerintah desa meningkatkan proporsi anggaran untuk program pemberdayaan
masyarakat, pendidikan, pelatihan, dan pengembangan usaha berbasis potensi
lokal, serta memperkuat partisipasi masyarakat secara lebih inklusif agar
pembangunan desa lebih seimbang, berkelanjutan, dan selaras dengan magasid al-
syari‘ah.
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ABSTRACT

Nur Istiqgomah, 2026, Village Fund Program in Improving Community Welfare in
Kwayangan Village, Kedungwuni District, Pekalongan Regency from the
Perspective of Magasid al-Syari‘ah. Thesis, Master of Islamic Economics Study
Program, Postgraduate, K.H. Abdurrahman Wahid State Islamic University of
Pekalongan. Advisor: I. Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag. Il. Dr. Agus
Fakhrina, M.S.I.

Keywords: Village Funds, community welfare, magasid al-syari‘ah, village
development, Kwayangan Village.

This research is motivated by the importance of the Village Fund Program as a
development instrument to improve the welfare of rural communities, however, in
its implementation, various problems are still encountered such as limited human
resources, suboptimal community participation, and an unbalanced orientation of
fund use between physical development and community empowerment. This
research focuses on the implementation of the Village Fund Program in
Kwayangan Village, its contribution to improving community welfare, and its
analysis from the perspective of magqasid al-syari ‘ah. The purpose of this research
is to analyze the implementation of the Village Fund program, its contribution to
community welfare, and its compliance with the principles of magasid al-
syart‘ah. The research uses a qualitative method with a case study approach in
Kwayangan Village, Kedungwuni District, Pekalongan Regency. Data were
collected through in-depth interviews, observation, and documentation, then
analyzed through data reduction, data presentation, and drawing conclusions using
the magqasid al-syari‘ah framework. The results of the study indicate that the
management of Village Funds has been carried out quite systematically and
participatory through Hamlet Deliberations and Village Deliberations, and has
provided a real contribution to improving community welfare, especially in
economic, health, and infrastructure aspects, such as through Direct Cash
Assistance (BLT), strengthening BUMDes, building village facilities, integrated
health posts (posyandu), and preventing stunting. The management of Village
Funds in the perspective of magasid al-syari‘ah, has reflected the dimensions of
hifz al-mal, hifz an-nafs, hifz al-‘aql, hifz an-nasl, and hifz ad-din, but its
implementation is still dominated by the protection of property and life, while the
aspects of reason and religion have not been optimal. The conclusion of this study
is that the Village Fund Program in Kwayangan Village plays a more important
role as an instrument for fulfilling the basic needs of the community rather than as
an instrument for long-term socio-economic transformation. Therefore, it is
recommended that village governments increase the proportion of the budget for
community empowerment programs, education, training, and business
development based on local potential, as well as strengthening community
participation in a more inclusive manner so that village development is more
balanced, sustainable, and in line with the maqasid al-syart ‘ah.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pembangunan desa menempati posisi penting dalam arah
pembangunan nasional, sebab desa merupakan lingkungan tempat masyarakat
menjalankan aktivitas sosial, ekonomi, dan budaya sekaligus memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari. Sejalan dengan hal tersebut, pemerintah Indonesia
menghadirkan program Dana Desa (DD) sebagai salah satu kebijakan fiskal
yang bertujuan mendorong percepatan pembangunan, meningkatkan kapasitas
masyarakat, serta memperbaiki mutu pelayanan dasar di desa. Berdasarkan
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, pemerintah desa memiliki
ruang kewenangan yang lebih luas serta dukungan pendanaan yang lebih
memadai untuk menyelenggarakan pembangunan sesuai kondisi dan kebutuhan
masyarakat lokal. Oleh karena itu, Dana Desa tidak semata-mata dapat
dipahami sebagai bantuan anggaran dari pemerintah pusat, melainkan juga
sebagai instrumen strategis untuk membangun kemandirian desa dan
mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan. (UU

No 6 Tahun 2014).
Dana desa pada dasarnya diharapkan mampu memberi manfaat nyata
bagi masyarakat, terutama melalui perbaikan infrastruktur, peningkatan
kualitas pelayanan publik, serta upaya pengurangan kemiskinan. Apabila

dikelola secara tepat dan bertanggung jawab, Dana Desa dapat berperan



sebagai salah satu sarana penting untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat di tingkat desa. Berdasarkan data Kementerian Keuangan RI tahun
2024, alokasi Dana Desa dalam APBN 2024 mencapai Rp 71 triliun dan
disalurkan kepada 75.259 desa di seluruh Indonesia. Anggaran tersebut
diarahkan untuk mendukung prioritas pembangunan nasional, khususnya dalam
peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui pembangunan infrastruktur
dasar, penguatan ekonomi desa, serta peningkatan ketahanan sosial masyarakat
pedesaan (Rianti, 2024).

Secara regional, di Provinsi Jawa Tengah, total Dana Desa tahun 2024
mencapai sekitar Rp 7,8 triliun untuk 7.810 desa, yang dimanfaatkan untuk
pembangunan desa dan pengentasan kemiskinan. Pemerintah Provinsi Jawa
Tengah menargetkan peningkatan status desa mandiri melalui optimalisasi
Dana Desa yang berfokus pada pembangunan infrastruktur, pendidikan,
kesehatan, serta pemberdayaan masyarakat (Fauziyah, 2025).

Pada tingkat lokal, Kabupaten Pekalongan menerima alokasi Dana
Desa Tahun Anggaran 2024 untuk 272 desa yang tersebar di 19 kecamatan.
Berdasarkan dokumen penjabaran APBD Kabupaten Pekalongan Tahun
Anggaran 2024, alokasi tersebut tercatat sebesar Rp 262.339.746.000. Dana
Desa digunakan untuk mendukung pembangunan dan juga memberdayakan
masyarakat desa, mulai dari kebutuhan dasar yang terpenuhi, pembangunan
infrastruktur desa, mengembangkan ekonomi lokal, hingga sumber daya alam
dan lingkungan dikelola secara berkelanjutan sesuai dengan arah prioritas

penggunaan Dana Desa tahun 2024. (Kementerian Desa PDTT, 2023).



Salah satu penerima alokasi tersebut adalah Desa Kwayangan,
Kecamatan Kedungwuni, yang pada tahun 2024 menerima senilai
Rp1.124.325.000,-. Dana ini dimanfaatkan untuk berbagai kegiatan, seperti
penyaluran Bantuan Langsung Tunai (BLT), program pencegahan stunting
dengan Pemberian Makanan Tambahan (PMT), serta pembangunan sarana dan
prasarana desa.

Meskipun program dana desa telah berjalan selama hampir satu
dekade, tantangan implementasi masih ditemukan di banyak daerah, termasuk
di Pekalongan. Beberapa di antaranya meliputi SDM yang masih terbatas,
partisipasi masyarakat dalam perencanaan dan pengawasan yang rendah, serta
dalam mengelola dana yang masih belum optimal (Annisya, 2016). Kondisi ini
menyebabkan pemanfaatan Dana Desa belum sepenuhnya mampu menjawab
kebutuhan masyarakat secara maksimal, baik dalam aspek sosial, ekonomi,
maupun infrastruktur. Oleh sebab itu, perlu dilakukan penilaian terhadap peran
Dana Desa dalam mendorong peningkatan kesejahteraan masyarakat,
mencakup aspek sosial, ekonomi, dan pengembangan infrastruktur di wilayah
desa.

Penggunaan Dana Desa dalam perspektif magasid al-syari‘ah, tidak
hanya ditujukan untuk memenuhi kebutuhan materi, namun juga mencakup
aspek spiritual dan sosial yang berperan penting dalam membentuk
kesejahteraan  masyarakat secara menyeluruh. magasid  al-syari‘ah
menekankan prinsip keadilan sosial, keseimbangan (tawazun), maslahah, serta

pemberdayaan ekonomi yang berkelanjutan. Pengelolaan dana publik seperti



Dana Desa seharusnya memperhatikan nilai-nilai syariah, termasuk prinsip
magqasid al-syari‘ah yang mencakup penjagaan atas agama, jiwa, akal,
keturunan, dan harta. Dengan pendekatan ini, penggunaan Dana Desa tidak
hanya diarahkan untuk pembangunan fisik saja, namun untuk dapat
meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara menyeluruh (Amsyal et al.,
2021). Selain itu diterapkan pula prinsip magasid al-syart ‘ah, seperti menjaga
kehidupan, kesehatan, dan kesejahteraan masyarakat. Pengelolaan yang baik
sesuai dengan prinsip syariah akan memastikan bahwa program-program sosial
seperti pencegahan stunting dapat dijalankan secara berkelanjutan dan adil,
sehingga meningkatkan kualitas hidup masyarakat desa (Sopriyanto, 2021).
Oleh karena itu, penting untuk mengkaji apakah kebijakan alokasi dan
penggunaan Dana Desa di Desa Kwayangan, Kecamatan Kedungwuni,
Kabupaten Pekalongan, sesuai dengan prinsip magasid al-syari‘ah dan
berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Desa Kwayangan rutin mendapatkan alokasi Dana Desa dari
pemerintah pusat. Dana tersebut diarahkan untuk mendukung berbagai
program pembangunan dalam bidang sosial, ekonomi, kesehatan, pendidikan,
dan infrastruktur. Beberapa program yang telah dilaksanakan antara lain
penyaluran Bantuan Langsung Tunai (BLT), pencegahan stunting melalui
Pemberian Makanan Tambahan (PMT) bagi balita, pembangunan sarana dan
prasarana desa, serta kegiatan pemberdayaan masyarakat. Dalam kaitannya
dengan magasid al-syari‘ah, berbagai kegiatan desa tersebut dapat dikaitkan

dengan lima aspek pokok. Pada aspek hifz al-din atau menjaga agama,



masyarakat desa melaksanakan kegiatan keagamaan seperti peringatan hari
besar Islam serta pembangunan dan perawatan masjid maupun TPQ. Pada
aspek hifz al-nafs atau menjaga jiwa, desa menjalankan program kesehatan dan
sosial melalui posyandu, penyediaan air bersih, serta kegiatan gotong royong
kebersihan lingkungan. Pada aspek hifz al-‘aql atau menjaga akal, desa
mendukung pendidikan melalui perawatan PAUD, pelatihan keterampilan, dan
pelatihan UMKM. Pada aspek fifz an-nasl atau menjaga keturunan, desa
mendukung Program Keluarga Berencana (KB) sebagai bagian dari upaya
pengaturan keluarga dan keberlanjutan generasi masyarakat. Sementara itu,
pada aspek hifz al-mal atau menjaga harta, desa mengelola BUMDes sebagai
upaya membuka peluang ekonomi masyarakat.

Hal yang menarik untuk ditelaah lebih lanjut adalah sejauh mana
pelaksanaan program-program tersebut berdampak nyata pada peningkatan
kesejahteraan masyarakat dan sejauh mana selaras dengan prinsip magasid al-
syari‘ah masih perlu dikaji lagi lebih dalam. Oleh karena itu, penelitian ini
akan mengkaji pelaksanaan program Dana Desa di Desa Kwayangan,
khususnya terkait dampaknya terhadap kesejahteraan masyarakat, dengan
menggunakan perspektif magasid al-syari‘ah. Harapannya, penelitian ini dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan kebijakan pengelolaan Dana
Desa yang lebih efektif, efisien, dan sesuai dengan nilai-nilai Islam, serta
memberikan gambaran mengenai potensi dan tantangan yang dihadapi desa
dalam mengelola program-program tersebut untuk mencapai tujuan

pembangunan dan kesejahteraan masyarakat (Istigomah & Ramdhani, 2021).



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
perbaikan pelaksanaan program Dana Desa agar lebih efektif dan efisien
dengan berlandaskan pada nilai-nilai magqasid al-syari‘ah. Selain itu, hasil
penelitian juga diharapkan mampu memberikan wawasan mengenai potensi
dan tantangan yang dihadapi Desa Kwayangan dalam mengelola program Dana
Desa untuk mencapai tujuan peningkatan kesejahteraan masyarakat secara
menyeluruh, serta mendukung perumusan kebijakan pembangunan desa yang

lebih baik di masa depan.

1.2 Identifikasi Masalah

Penyaluran Dana Desa ke berbagai desa di Indonesia menjadi bagian
dari strategi pemerintah untuk mempercepat peningkatan kesejahteraan
masyarakat desa. Dana tersebut diarahkan untuk mendukung pembangunan
infrastruktur, memperkuat pemberdayaan ekonomi lokal, serta meningkatkan
akses dan mutu pelayanan sosial bagi masyarakat. Akan tetapi, di dalam
praktik pelaksanaannya, pengelolaan Dana Desa ini tidak selalu berjalan tanpa
kendala. Berbagai persoalan dapat muncul dalam proses perencanaan,
pelaksanaan, pengawasan, hingga evaluasi program. Desa Kwayangan,
Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan, sebagai salah satu penerima
Dana Desa, juga perlu dilihat dari sisi efektivitas pengelolaan dan
pemanfaatannya. Beberapa persoalan yang berpotensi memengaruhi efektivitas
Dana Desa di antaranya adalah masih terbatasnya sumber daya manusia,

keterlibatan masyarakat dalam perencanaan dan pengawasan program masih



perlu ditingkatkan. Di sisi lain, pengelolaan dana juga menuntut penguatan
pada aspek keterbukaan informasi dan pertanggungjawaban agar
pelaksanaannya lebih transparan dan akuntabel (Dethan, 2019).

Untuk menilai tingkat kemajuan dan kesejahteraan desa secara
objektif, pemerintah menggunakan Indeks Desa Membangun (IDM) yang
disusun oleh Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan
Transmigrasi. IDM menilai kemandirian desa berdasarkan tiga dimensi utama,
yaitu Indeks Ketahanan Sosial (IKS), Indeks Ketahanan Ekonomi (IKE), dan
Indeks Ketahanan Lingkungan (IKL). Berdasarkan data Kemendesa PDTT
tahun 2024, jumlah desa mandiri di Indonesia mencapai 11.456 desa dan
mengalami peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya, sedangkan jumlah
desa tertinggal menurun menjadi 7.154 desa. Meskipun demikian, capaian
tersebut  belum sepenuhnya menghapus kesenjangan pembangunan
antarwilayah, sehingga penguatan pembangunan desa masih perlu dilakukan
secara berkelanjutan. (Kementerian Desa PDTT, 2024).

Berdasarkan data IDM Tahun 2024, Provinsi Jawa Tengah memiliki
7.810 desa, yang terdiri atas 1.530 desa mandiri, 3.819 desa maju, 2.453 desa
berkembang, 8 desa tertinggal, dan tidak terdapat desa sangat tertinggal.
Sementara itu, di Kabupaten Pekalongan terdapat 272 desa, dengan rincian 22
desa mandiri, 82 desa maju, dan 168 desa berkembang. Data tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar desa di Kabupaten Pekalongan berada
pada kategori berkembang, sehingga masih diperlukan penguatan

pembangunan desa, pemberdayaan masyarakat, dan peningkatan kapasitas



sosial ekonomi desa agar dapat naik ke status desa maju dan mandiri
(Dispermadesdukcapil Provinsi Jawa Tengah, 2025). Adapun Desa Kwayangan
sendiri sudah berada pada kategori “Maju” dengan skor IDM 0,8133 (kategori
maju), menunjukkan bahwa tingkat kesejahteraan dan kemandirian
masyarakatnya sudah mulai optimal.

Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun alokasi Dana Desa terus
meningkat setiap tahun dan tingkat kesejahteraan masyarakat Desa Kwayangan
telah sesuai dengan arah kebijakan pemerintah, masih terdapat kesenjangan
antara tujuan program Dana Desa dan realisasi di lapangan. Hal ini dapat
disebabkan oleh peraturan peraturan perundang-undangan juknis penggunaan
Dana Desa yang berubah-ubah tiap tahunnya maupun faktor pelaksanaan di
tingkat desa. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis mengenai kesesuaian
pelaksanaan program Dana Desa di Desa Kwayangan dengan prinsip magasid
al-syari‘ah  yang menekankan kesejahteraan sosial, keadilan, dan
keberlanjutan. Pemahaman terhadap hubungan ini penting agar pembangunan
desa dapat berjalan secara adil, berkelanjutan, dan sesuai dengan nilai-nilai

Islam (Sambas et al., 2018).

1.3 Pembatasan Masalah
Fokus penelitian ini agar tetap relevan dan terarah, memiliki beberapa
hal yang menjadi pembatasan masalah, di antaranya yaitu:
1. Fokus pada Dana Desa
Penelitian ini berfokus pada alokasi dan pemanfaatan Dana Desa yang

diterima Desa Kwayangan, Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten



Pekalongan, khususnya dalam pelaksanaan program-program peningkatan
kesejahteraan masyarakat.

. Tinjauan Perspektif Magasid al-Syari ‘ah

Penelitian ini akan menganalisis kebijakan penggunaan Dana Desa dalam
perspektif magasid al-syari‘ah, dengan menitikberatkan pada pemenuhan
lima tujuan pokok syariah (al-kulliyat al-khams), yaitu menjaga agama
(hifz al-din), jiwa (hifz al-nafs), akal (hifz al- ‘ag/), keturunan (hifz al-nasl),
dan harta (hifz al-mal). Dalam kajian ini, aspek-aspek keadilan,
kemaslahatan masyarakat, serta distribusi sumber daya yang merata akan
dijadikan indikator untuk menilai sejauh mana Program Dana Desa selaras
dengan tujuan syariah. Dengan demikian, penelitian ini tidak mengupas
secara menyeluruh teori-teori magasid al-syari‘ah, melainkan secara
spesifik menggunakan pendekatan magasid al-syari‘ah sebagai kerangka
analisis dalam pengelolaan Dana Desa.

. Aspek Kesejahteraan Masyarakat

Peningkatan kesejahteraan masyarakat yang dimaksud dalam penelitian ini
akan dipandang dari indikator-indikator sosial ekonomi, seperti
peningkatan pendapatan, akses terhadap layanan dasar (pendidikan,
kesehatan, dan infrastruktur), serta pengurangan tingkat kemiskinan dan
pengangguran di desa.

. Studi Kasus di Desa Kwayangan

Penelitian ini difokuskan di Desa Kwayangan, Kecamatan Kedungwuni,

Kabupaten Pekalongan. Hasil yang diperoleh diharapkan mampu
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memberikan ilustrasi mengenai bagaimana Dana Desa dikelola di wilayah
tersebut, namun tidak dimaksudkan untuk mewakili kondisi seluruh desa
di Kabupaten Pekalongan.

5. Analisis Kebijakan Dana Desa
Penelitian ini akan fokus pada analisis kebijakan penggunaan Dana Desa
yang ada di Desa Kwayangan, termasuk mekanisme perencanaan,
pengalokasian, dan implementasi Dana Desa, serta evaluasi dari dampak
kebijakan tersebut terhadap kesejahteraan masyarakat desa. Penelitian ini
tidak akan membahas kebijakan-kebijakan yang bersifat lebih makro atau
kebijakan pemerintah di tingkat nasional yang memengaruhi alokasi Dana
Desa.

6. Batasan Waktu
Penelitian ini akan membatasi kajian pada periode pengelolaan dana desa
pada Tahun 2024, yang mencakup alokasi dan implementasi Dana Desa
berdasarkan regulasi yang berlaku selama periode tersebut. Penelitian ini

tidak akan mengkaji Dana Desa pada masa sebelumnya atau masa depan.

1.4 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pelaksanaan program Dana Desa di Desa Kwayangan
Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan?
2. Bagaimana kontribusi program Dana Desa terhadap peningkatan
kesejahteraan masyarakat di Desa Kwayangan Kecamatan Kedungwuni

Kabupaten Pekalongan?
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3. Bagaimana analisis pelaksanaan program Dana Desa dalam perspektif

magqasid al-syari ‘ah?

1.5 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menganalisis pelaksanaan program Dana Desa di Desa Kwayangan
Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan.

2. Menganalisis kontribusi program Dana Desa terhadap peningkatan
kesejahteraan masyarakat di Desa Kwayangan Kecamatan Kedungwuni
Kabupaten Pekalongan.

3. Mengkaji pelaksanaan program Dana Desa dalam perspektif magasid al-

syari‘ah.

1.6 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis:

a. Menambah ilmu pengetahuan dan memperluas wawasan tentang
bagaimana magasid al-syari‘ah dapat memberikan kontribusi dalam
kebijakan pembangunan desa yang berkeadilan dan berorientasi pada
kesejahteraan.

b. Memberikan perspektif baru mengenai pemanfaatan Dana Desa secara
efektif dan efisien untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, baik
secara material maupun non-material, dengan memperhatikan dimensi

sosial-ekonomi lokal.
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c. Memberikan pemahaman mendalam tentang pentingnya partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan program Dana Desa, agar masyarakat
dapat terlibat aktif dalam pembangunan desa melalui prinsip keadilan
sosial, musyawarah, dan akuntabilitas.

d. Mengidentifikasi dampak program Dana Desa terhadap kesejahteraan
sosial dan ekonomi masyarakat, baik dalam jangka pendek maupun
panjang, sehingga dapat memperkaya teori-teori pembangunan berbasis
masyarakat.

e. Mengkaji relevansi dan penerapan prinsip magasid al-syari‘ah seperti
keadilan, keseimbangan, dan maslahah dalam konteks kebijakan
pembangunan desa di Indonesia.

f. Memberikan wawasan yang lebih luas tentang konsep kesejahteraan
dalam magqasid al-syari‘ah, yang mencakup aspek material, spiritual,
dan sosial sebagai satu kesatuan yang utuh.

2. Manfaat Praktis:

a. Bagi Pemerintah Desa: Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan
masukan bagi Pemerintah Desa Kwayangan dalam merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi program Dana Desa agar lebih efektif,
transparan, dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Selain itu, penelitian
ini juga dapat membantu pemerintah desa dalam mengintegrasikan nilai-
nilai magasid al-syari‘ah ke dalam proses perencanaan dan pengelolaan

program pembangunan.
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b. Bagi Masyarakat Desa: Penelitian ini dapat memberikan pemahaman
kepada masyarakat mengenai pentingnya partisipasi dalam pelaksanaan dan
pengawasan program Dana Desa. Dengan meningkatnya kesadaran
masyarakat terhadap fungsi Dana Desa dan nilai-nilai keadilan dalam
Islam, diharapkan masyarakat dapat lebih aktif berperan dalam
pembangunan desanya.

c. Bagi Pengambil Kebijakan dan Pemerintah Daerah: Hasil penelitian ini
dapat menjadi referensi dalam merumuskan kebijakan yang lebih tepat
sasaran dalam pengelolaan Dana Desa. Selain itu, penelitian ini juga dapat
menjadi acuan dalam pengembangan pedoman pelaksanaan program desa
yang selaras dengan prinsip magasid al-syari ‘ah.

d. Bagi Akademisi dan Peneliti: Penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan
atau studi pendahuluan bagi akademisi dan peneliti lain yang tertarik untuk
mengkaji lebih dalam tentang implementasi program Dana Desa,
khususnya dalam perspektif magasid al-syari‘ah, serta kontribusinya

terhadap kesejahteraan masyarakat.

1.7 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan tesis ini disusun untuk memberikan gambaran
secara menyeluruh mengenai struktur dan isi penelitian. Tesis ini terdiri atas
tujuh bab yang saling berkaitan antara satu dengan yang lain. Setiap bab
disusun secara sistematis agar pembahasan penelitian mengenai Program
Dana Desa dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat di Desa Kwayangan,

Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan dalam perspektif magasid
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al-syari‘ah dapat dipahami secara runtut. Adapun sistematika penulisan tesis

ini adalah sebagai berikut:

1. BAB I Pendahuluan
Bab ini berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan. Bab ini menjelaskan dasar pemikiran penelitian,
permasalahan yang dikaji, batasan penelitian, serta arah dan tujuan
penelitian  mengenai Program Dana Desa dalam peningkatan
kesejahteraan masyarakat di Desa Kwayangan dalam perspektif magasid
al-syari‘ah.

2. BAB Il Landasan Teori
Bab ini memuat landasan teori dan kajian pustaka yang digunakan sebagai
dasar analisis penelitian. Uraian dalam bab ini meliputi konsep Program
Dana Desa, perspektif magasid al-syari‘ah dalam pembangunan desa,
analisis kebijakan publik, konsep kesejahteraan masyarakat desa, serta
penelitian terdahulu yang relevan. Bab ini menjadi dasar teoritis untuk
menganalisis pelaksanaan Program Dana Desa, kontribusinya terhadap
kesejahteraan masyarakat, dan kesesuaiannya dengan prinsip magasid al-
syari‘ah.

3. BAB Ill Metode Penelitian
Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian.
Pembahasan dalam bab ini meliputi desain penelitian, latar penelitian,

data dan sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, keabsahan
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data, teknik analisis data, dan teknik simpulan data. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus.
BAB IV Gambaran Umum Penelitian

Bab ini menyajikan gambaran umum mengenai objek dan lokasi
penelitian, yaitu Desa Kwayangan, Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten
Pekalongan. Uraian dalam bab ini meliputi kondisi geografis dan
demografis desa, kondisi sosial, ekonomi, dan keagamaan masyarakat,
struktur pemerintahan desa dan lembaga desa, pengelolaan Dana Desa,
dasar hukum pengelolaan Dana Desa, serta sistem pengelolaan dan
akuntabilitas Dana Desa. Bab ini memberikan konteks faktual yang
diperlukan sebelum data penelitian dianalisis lebih lanjut.

BAB V Data dan Temuan Penelitian

Bab ini menyajikan data dan temuan penelitian yang diperoleh melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pembahasan dalam bab ini
meliputi perencanaan dan pengelolaan Program Dana Desa di Desa
Kwayangan, dampak pengelolaan Dana Desa terhadap kesejahteraan
masyarakat, temuan berdasarkan perspektif magasid al-syari‘ah, faktor
pendukung dan penghambat, serta ringkasan temuan penelitian. Bab ini
menjadi dasar empiris bagi analisis pembahasan pada bab berikutnya.
BAB VI Pembahasan

Bab ini berisi pembahasan dan analisis terhadap data serta temuan
penelitian. Pembahasan difokuskan pada pelaksanaan Program Dana Desa

di Desa Kwayangan, kontribusi Dana Desa terhadap peningkatan
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kesejahteraan masyarakat, serta analisis pengelolaan Dana Desa dalam
perspektif magasid al-syari ‘ah. Dalam bab ini, temuan lapangan dikaitkan
dengan teori, konsep, dan penelitian terdahulu sehingga diperoleh
pemahaman yang lebih mendalam mengenai peran Dana Desa dalam
mewujudkan kesejahteraan masyarakat.

BAB VII Simpulan, Implikasi, dan Saran

Bab ini merupakan bagian penutup tesis yang memuat simpulan,
implikasi, dan saran. Simpulan disusun berdasarkan rumusan masalah,
hasil penelitian, dan pembahasan. Implikasi menjelaskan kontribusi
penelitian secara teoritis dan praktis, sedangkan saran diberikan kepada
pemerintah desa, pemerintah daerah, masyarakat, dan peneliti selanjutnya
agar pengelolaan Dana Desa dapat berjalan lebih efektif, transparan,

akuntabel, berkelanjutan, dan selaras dengan prinsip magasid al-syari ‘ah.



BAB VII

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

7.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Program
Dana Desa dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat di Desa Kwayangan,
Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan, dalam perspektif magasid
al-syart‘ah, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.

Pertama, pelaksanaan Program Dana Desa di Desa Kwayangan telah
berjalan secara sistematis melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan, dan pelaporan. Pada tahap perencanaan, pemerintah desa
melibatkan masyarakat melalui Musyawarah Dusun (Musdus) dan
Musyawarah Desa (Musdes). Mekanisme tersebut menunjukkan bahwa
pengelolaan Dana Desa telah mengarah pada prinsip partisipatif karena
aspirasi masyarakat dijadikan dasar dalam penyusunan prioritas program.
Hasil musyawarah kemudian dirumuskan ke dalam dokumen perencanaan
desa, seperti RKPDes dan APBDes, sebagai dasar pelaksanaan program.

Pelaksanaan Dana Desa di Desa Kwayangan juga telah mengikuti
ketentuan regulatif dan dokumen anggaran yang telah ditetapkan. Program
yang dijalankan mencakup pembangunan fisik, bantuan sosial, ketahanan
pangan, pelayanan kesehatan, pemberdayaan masyarakat, serta penguatan
ekonomi desa. Selain itu, pelaksanaan program juga melibatkan masyarakat
melalui sistem swakelola, sehingga masyarakat tidak hanya menjadi penerima

manfaat, tetapi juga ikut terlibat dalam proses pembangunan. Dari sisi

155
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pengawasan, BPD, pemerintah kecamatan, dan masyarakat turut berperan
dalam mengawasi pelaksanaan Dana Desa. Transparansi juga dilakukan
melalui penyampaian informasi realisasi anggaran kepada masyarakat.
Namun demikian, partisipasi masyarakat masih belum sepenuhnya merata
karena keterlibatan warga masih banyak diwakili oleh unsur tertentu, seperti
RT, BPD, perangkat desa, atau tokoh masyarakat.

Kedua, Dana Desa telah memberikan kontribusi terhadap peningkatan
kesejahteraan masyarakat Desa Kwayangan, terutama pada aspek ekonomi,
sosial, kesehatan, infrastruktur, dan pelayanan publik. Pada aspek ekonomi,
kontribusi Dana Desa terlihat melalui dukungan terhadap BUMDes, kegiatan
ekonomi masyarakat, sistem swakelola yang menyerap tenaga kerja lokal,
serta bantuan sosial berupa BLT bagi kelompok masyarakat yang
membutuhkan. Dukungan terhadap BUMDes juga memberikan kontribusi
terhadap Pendapatan Asli Desa dan membuka peluang kerja bagi masyarakat
sekitar.

Pada aspek kesehatan dan sosial, Dana Desa berkontribusi melalui
program posyandu, pemberian makanan tambahan, pencegahan stunting,
bantuan bagi ibu hamil berisiko tinggi, serta kegiatan sosial-keagamaan.
Program-program tersebut menunjukkan bahwa Dana Desa tidak hanya
diarahkan pada pembangunan fisik, tetapi juga pada perlindungan sosial dan
peningkatan kualitas hidup masyarakat. Pada aspek infrastruktur dan
pelayanan publik, Dana Desa digunakan untuk pembangunan serta perbaikan

sarana dasar desa, seperti jalan, drainase, saluran irigasi, dan fasilitas umum.
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Pembangunan tersebut membantu memperlancar mobilitas masyarakat,
mendukung aktivitas ekonomi, dan meningkatkan akses terhadap pelayanan
dasar.

Meskipun demikian, kontribusi Dana Desa terhadap kesejahteraan
masyarakat masih lebih dominan pada pemenuhan kebutuhan dasar dan
pembangunan infrastruktur. Program yang bersifat pemberdayaan ekonomi
produktif dan peningkatan kapasitas masyarakat masih perlu diperkuat agar
Dana Desa tidak hanya berperan sebagai bantuan jangka pendek, tetapi juga
menjadi instrumen untuk mendorong kemandirian ekonomi masyarakat
secara berkelanjutan. Selain itu, penurunan alokasi Dana Desa dan perubahan
prioritas kebijakan juga menjadi tantangan karena dapat memengaruhi
keberlanjutan program, khususnya program bantuan sosial dan pemberdayaan
masyarakat.

Ketiga, dalam perspektif magasid al-syari‘ah, pengelolaan Dana Desa
di Desa Kwayangan telah mencerminkan lima dimensi utama, yaitu A4ifz ad-
din, hifz an-nafs, hifz al-‘aql, hifz an-nasl, dan #ifz al-mal. Dimensi hifz ad-
din terlihat melalui dukungan terhadap kegiatan sosial-keagamaan serta nilai
amanah, transparansi, dan tanggung jawab dalam pengelolaan dana publik.
Dimensi hifz an-nafs tercermin melalui program kesehatan, posyandu,
pencegahan stunting, bantuan bagi ibu hamil berisiko tinggi, BLT, serta
pembangunan infrastruktur yang mendukung keselamatan dan kualitas hidup
masyarakat. Dimensi #ifz al-‘ag/ terlihat melalui program pendidikan,

pelatihan, penyuluhan, peningkatan kapasitas masyarakat, serta keterlibatan
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warga dalam forum musyawarah desa. Dimensi hifz an-nasl tercermin
melalui Program Keluarga Berencana (KB), penyuluhan keluarga, dan
kegiatan yang mendukung perencanaan kehidupan rumah tangga. Sementara
itu, program kesehatan, posyandu, pencegahan stunting, dan bantuan bagi ibu
hamil berisiko tinggi dikelompokkan ke dalam dimensi kifz an-nafs karena
berkaitan langsung dengan perlindungan kesehatan, keselamatan, dan kualitas
hidup masyarakat. Adapun dimensi hifz al-mal terlihat melalui pembangunan
infrastruktur ekonomi, penguatan BUMDes, bantuan sosial, ketahanan
pangan, pemberdayaan ekonomi, serta pengelolaan Dana Desa secara
transparan dan akuntabel.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi #ifz al-mal dan hifz an-
nafs lebih dominan dibandingkan dimensi lainnya. Hal ini terlihat dari
banyaknya program yang diarahkan pada pembangunan infrastruktur,
perlindungan sosial, kesehatan, ketahanan pangan, dan dukungan ekonomi
masyarakat. Sementara itu, dimensi kifz ad-din, hifz al- ‘agl, dan hifz an-nasl
tetap muncul, tetapi belum menjadi fokus utama dalam alokasi program.
Pengelolaan Dana Desa di Desa Kwayangan telah sejalan dengan prinsip
magqasid al-syart‘ah, tetapi keseimbangan antardimensi maqasid masih perlu
diperkuat agar pembangunan desa tidak hanya berorientasi pada kebutuhan
material dan fisik, tetapi juga pada peningkatan kualitas manusia, kehidupan
sosial-keagamaan, dan keberlanjutan generasi.

Secara keseluruhan, Program Dana Desa di Desa Kwayangan telah

berperan dalam  meningkatkan  kesejahteraan  masyarakat melalui
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pembangunan, perlindungan sosial, pelayanan kesehatan, penguatan ekonomi,
dan peningkatan fasilitas publik. Namun, peran tersebut masih lebih kuat
sebagai instrumen pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat dibandingkan
sebagai instrumen transformasi sosial-ekonomi jangka panjang. Oleh karena
itu, pengelolaan Dana Desa perlu terus diarahkan pada program yang lebih
produktif, inklusif, dan berkelanjutan agar manfaatnya dapat dirasakan secara

lebih merata oleh masyarakat.

7.2 Implikasi
Hasil penelitian ini memberikan implikasi secara teoritis dan praktis
sebagai berikut.
1. Implikasi Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini menunjukkan bahwa Dana Desa dapat
dipahami sebagai instrumen kebijakan fiskal yang memiliki fungsi alokasi
dan distribusi dalam pembangunan desa. Dana Desa tidak hanya berperan
sebagai sumber pembiayaan pembangunan fisik, tetapi juga sebagai
instrumen untuk mendorong pemerataan kesejahteraan, perlindungan
sosial, pemberdayaan masyarakat, dan peningkatan kualitas hidup warga
desa.
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa konsep kesejahteraan
masyarakat desa perlu dipahami secara multidimensi. Kesejahteraan tidak
hanya dilihat dari aspek ekonomi atau pendapatan, tetapi juga dari aspek

kesehatan, pendidikan, infrastruktur, pelayanan publik, kehidupan sosial,
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dan keberlanjutan keluarga. Penelitian ini memperkuat pandangan bahwa
keberhasilan Dana Desa tidak cukup diukur dari jumlah program yang
dilaksanakan, tetapi juga dari sejauh mana program tersebut mampu
meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara menyeluruh.

Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa magasid al-syari ‘ah
dapat digunakan sebagai perspektif analisis normatif dalam mengevaluasi
pengelolaan Dana Desa. Melalui lima dimensi maqasid, yaitu #ifz ad-din,
hifz an-nafs, hifz al-‘agl, hifz an-nasl, dan #hifz al-mal, pengelolaan Dana
Desa dapat dinilai tidak hanya dari aspek administratif dan ekonomi, tetapi
juga dari aspek kemaslahatan, keadilan, amanah, perlindungan kebutuhan
dasar, dan keberlanjutan kehidupan masyarakat.

Implikasi Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pemerintah
Desa Kwayangan perlu terus memperkuat tata kelola Dana Desa agar lebih
transparan, akuntabel, partisipatif, dan berorientasi pada kesejahteraan
masyarakat. Transparansi dan akuntabilitas yang telah berjalan perlu
ditingkatkan menjadi partisipasi masyarakat yang lebih substantif,
terutama dalam proses pengawasan dan evaluasi program.

Pemerintah desa juga perlu menyusun alokasi anggaran secara
lebih seimbang. Dana Desa tidak hanya diarahkan pada pembangunan fisik
dan bantuan sosial, tetapi juga perlu diperkuat untuk program
pemberdayaan masyarakat, peningkatan kapasitas sumber daya manusia,

pengembangan usaha produktif, dan penguatan ekonomi lokal. Dana Desa
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dapat memberikan manfaat jangka panjang, bukan hanya manfaat jangka
pendek.

Hasil penelitian ini juga mengimplikasikan pentingnya penguatan
BUMDes dan program ekonomi berbasis potensi lokal. BUMDes dapat
menjadi instrumen penting untuk meningkatkan Pendapatan Asli Desa,
membuka lapangan kerja, dan mengurangi ketergantungan masyarakat
terhadap bantuan sosial. Oleh karena itu, pengelolaan BUMDes perlu
didukung dengan perencanaan usaha yang jelas, peningkatan kapasitas
pengelola, serta pengawasan yang berkelanjutan.

Dari perspektif magasid al-syari‘ah, pemerintah desa perlu
memperhatikan keseimbangan antardimensi maqasid dalam perencanaan
program. Program Dana Desa tidak hanya perlu memperkuat aspek #ifz al-
mal dan hifz an-nafs, tetapi juga perlu meningkatkan perhatian pada aspek
hifz al-‘agl, hifz ad-din, dan hifz an-nasl. Hal ini penting agar
pembangunan desa tidak hanya menghasilkan manfaat ekonomi dan fisik,
tetapi juga memperkuat kualitas sumber daya manusia, kehidupan sosial-

keagamaan, dan keberlanjutan generasi.

7.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan simpulan yang telah
disusun, penulis menyampaikan beberapa saran sebagai berikut.
1. Bagi Pemerintah Desa
Pemerintah Desa Kwayangan disarankan untuk meningkatkan kualitas

partisipasi masyarakat dalam pengelolaan Dana Desa. Partisipasi
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masyarakat tidak hanya perlu dilakukan melalui kehadiran dalam Musdus
dan Musdes, tetapi juga melalui keterlibatan langsung dalam pelaksanaan,
pengawasan, dan evaluasi program. Pemerintah desa perlu membuka ruang
yang lebih luas bagi kelompok masyarakat yang selama ini belum banyak
terlibat, seperti perempuan, keluarga miskin, pelaku UMKM, pemuda, dan
kelompok rentan.

Pemerintah desa juga perlu meningkatkan proporsi program
pemberdayaan masyarakat, khususnya dalam bidang pendidikan, pelatihan
keterampilan, pengembangan usaha, dan penguatan ekonomi berbasis
potensi lokal. Program pemberdayaan tersebut penting agar masyarakat
tidak hanya menerima manfaat bantuan, tetapi juga memiliki kemampuan
untuk meningkatkan kemandirian ekonomi.

Selain itu, Pemerintah Desa Kwayangan perlu mengembangkan
program ekonomi produktif yang berkelanjutan. Bantuan sosial seperti
BLT tetap penting bagi kelompok rentan, tetapi perlu diimbangi dengan
program Yyang mendorong masyarakat untuk lebih mandiri, seperti
pelatihan usaha, penguatan UMKM, pengembangan BUMDes, dan
pendampingan kegiatan ekonomi lokal.

Pemerintah desa juga disarankan untuk mengembangkan sistem
evaluasi program vyang lebih komprehensif. Evaluasi tidak hanya
dilakukan berdasarkan realisasi anggaran atau terselesaikannya kegiatan
fisik, tetapi juga berdasarkan dampak program terhadap kesejahteraan

masyarakat.  Indikator  evaluasi dapat dikembangkan dengan
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memperhatikan  aspek ekonomi, kesehatan, pendidikan, sosial,
infrastruktur, serta lima dimensi magasid al-syari ‘ah.
2. Bagi Pemerintah Daerah

Pemerintah daerah disarankan untuk memberikan pendampingan
teknis yang berkelanjutan kepada aparatur desa, khususnya dalam
perencanaan program, pengelolaan keuangan, pelaporan, pengawasan, dan
evaluasi Dana Desa. Pendampingan tersebut penting agar aparatur desa
mampu menyesuaikan diri dengan perubahan regulasi dan mampu
menyusun program yang lebih tepat sasaran.

Pemerintah daerah juga perlu menjaga konsistensi kebijakan dan
mendukung stabilitas pelaksanaan program Dana Desa. Perubahan regulasi
dan prioritas penggunaan Dana Desa yang terlalu cepat dapat
memengaruhi kesinambungan program di tingkat desa. Oleh karena itu,
koordinasi antara pemerintah pusat, pemerintah daerah, kecamatan, dan
pemerintah desa perlu diperkuat agar implementasi Dana Desa berjalan
lebih efektif.

Selain itu, pemerintah daerah disarankan untuk memperkuat
mekanisme monitoring dan evaluasi berbasis dampak. Evaluasi Dana Desa
sebaiknya tidak hanya berfokus pada kepatuhan administrasi, tetapi juga
pada sejaun mana program Dana Desa benar-benar meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Hasil evaluasi dapat menjadi dasar perbaikan
program secara berkelanjutan.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
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Peneliti  selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian
komparatif antar desa agar dapat melihat perbedaan implementasi Dana
Desa dalam konteks sosial, ekonomi, dan kelembagaan yang berbeda.
Penelitian komparatif dapat memberikan gambaran yang lebih luas
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan pengelolaan Dana
Desa.

Peneliti selanjutnya juga dapat mengembangkan model pengukuran
kesejahteraan berbasis magasid al-syari‘ah secara kuantitatif. Model
tersebut dapat digunakan untuk mengukur sejauh mana program Dana
Desa berkontribusi terhadap lima dimensi magasid secara lebih terukur
dan sistematis.

Selain itu, penelitian selanjutnya dapat mengkaji dampak jangka
panjang Dana Desa terhadap kemandirian ekonomi, pengurangan
kemiskinan, penguatan BUMDes, dan peningkatan kualitas sumber daya
manusia di tingkat desa. Kajian jangka panjang penting untuk mengetahui
apakah Dana Desa hanya memberikan manfaat sementara atau benar-benar

mampu mendorong transformasi sosial-ekonomi masyarakat desa.
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